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Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui aspek keuangan PT.Telkom Tbk
berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh SK Menteri BUMN RI Nomor: KEP-100/ MBU/
2002 untuk tahun 2007 sampai dengan tahun 2009, (2) mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi aspek keuangan PT.Telkom dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2009. Jenis
penelitian ini adalah studi kasus dengan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dokumentasi, wawancara, dan kuesioner.

Data dianalisis dengan dua cara yakni (1) mengartikan ratio-ratio yang dipakai dalam
penilaian aspek keuangan, menilai Bobot Aspek Keuangan PT.Telkom Pusat, menilai Bobot
Aspek Operasional PT.Telkom Yogyakarta, membandingkan total skor masing-masing aspek
keuangan dan aspek operasional dari tahun 2007 sampai tahun 2009 dengan kriteria aspek
keuangan perusahaan menurut Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/ MBU/ 2002,
(2) melakukan perbandingan skor pada aspek keuangan dalam Keputusan Menteri BUMN
Nomor: KEP-100/ MBU/ 2002. Indikator aspek keuangan dan aspek operasional dianalisis
penambahan atau penurunannya baik dalam kualitas maupun kuantitasnya.

Hasil perhitungan aspek keuangan menunjukkan bahwa pada tahun 2007 diperoleh
total bobot penilaian sebesar 62 dan tahun 2008 sebesar 62,5 serta tahun 2009 sebesar 61.
Sesuai kriteria yang ditetapkan dalam SK Menteri Keuangan dapat diambil kesimpulan
bahwa PT.Telkom berada dalam kategori “sehat” untuk tiga tahun anggaran berturut-turut.

Selain aspek keuangan, faktor penyebab perkembangan kinerja PT.Telkom adalah
pada aspek operasionalnya. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa indikator yang
digunakan tentang pelayanan kepada pelanggan/ masyarakat, peningkatan kualitas SDM,
Research and Development selama tiga tahun berturut-turut mempunyai nilai baik sekali.
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The purposes of this reseach were: (1) to know financial aspect of PT.Telkom Tbk

based on the criteria determined by Finance Minister’s decree: KEP-100/ MBU/ 2002 for the
year of 2007-2009; (2) to identify the factors that influence finalcial aspect of PT.Telkom
from 2007-2009. The research type was case study with data collection techniques were
documentation, interview, and questionnaire.

The data were analyzed by (1) interpreting the ratios used in assessing financial
aspect, evaluating the financial aspect weight of head office of PT.Telkom, evaluating
operational aspect weight of PT.Telkom Yogyakarta, comparing the total score of each
financial aspect and operational aspect from 2007-2009 with company’s financial aspect
criteria based on The Decree of Minister of State owned Enterprise of Republic Indonesia
KEP-100/ MBU/ 2002, (2) doing score comparison for financial aspect in The Decree of
Minister of State Enterprise of Republic of Indonesia KEP-100/ MBU/ 2002. The indicator
for financial aspect and operational aspect were analyzed its increase or decrease in quality as
well as.

The results of the ealculation of financial aspect showed that in 2007, it was obtained
total weight of assessment was 62, in 2008 was 62,5, and in 2009 was 61. Based on the
criteria determined by The decree of Minister of State owned Enterprise of The Republic of
Indonesia it could be concluded that PT.Telkom was in “healthy” category for three
consecutive budget years.

Beside the financial aspect, the factor that influence the development of PT.Telkom’s
performance was operational aspect. The results of this research showed that the used
indicators consisting of service for customer or society, improvement on quality of Human
Resource, Research and Development, for the three consecutive years had very good value.
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